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Untuk memecahkan masalah di kehidupan abad ke-21 yang penuh tantangan dan persaingan global perlu adanya
penguasaan keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif. Pembelajaran yang dirancang harus memfasiltasi proses
mengkonstruksi pemahaman dan mampu menciptakan lingkungan belajar yang positif serta fleksibel. Pembelajaran inkuiri
SE Flipped-Classroom merupakan model pembelajaran yang berpendekatan konstruktivis sekaligus fleksibel diterapkan
dalam pembelajaran kelas. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari pembelajaran 5E Flipped-Classroom
terhadap keterampilan berpikir kritis, keterampilan berpikir kreatif, dan hasil belajar kognitif kelas kelas XI pada
pembelajaran biologi. Desain penelitian menggunakan desain quasi-experimental non randomized control group. Pada
masing-masing variable dilakukan pengukuran melalui pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif model pembelajaran inkuiri SE-Flipped Classroom terhadap keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif, dan
hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran biologi (nilai signifikansi <0.05). Intervensi model pembelajaran inkuiri 5E-
Flipped Classroom dapat digunakkan sebagai salah satu sarana guru dalam meningkatkan keterampilan berpikir sekalgius
meningkatkan peforma akademik siswa pada pembelajaran biologi.

To solve problems in the 21st century life which is full of challenges and global competition requires mastery of critical
thinking skills and creative thinking. Learning that is designed must facilitate the process of constructing understanding and
be able to create a positive and flexible learning environment. Flipped-Classroom 5E inquiry learning is a learning model that
has a constructivist approach as well as being flexible in classroom learning. This study aims to see the effect of 5E Flipped-
Classroom learning on critical thinking skills, creative thinking skills, and cognitive learning outcomes of class Xl in biology
learning. The research design uses a quasi-experimental non randomized control group design. Each variable was measured
through pretest and posttest. The results showed that there was a positive influence of the SE-Flipped Classroom inquiry
learning model on critical thinking skills, creative thinking, and cognitive learning outcomes of students in biology learning
(significance value <0.05). The 5E-Flipped Classroom inquiry learning model intervention can be used as a means for teachers
to improve thinking skills as well as to improve students' academic performance in biology learning.

Abad ke-21 identik dengan tuntutan kreativitas, ketekunan, dan pemecahan masalah yang
dikombinasikan dengan kinerja yang baik sebagai bagian dari suatu kelompok masyarakat (Larson &
Miller, 2012). Melalui pengembangan bidang sains khususnya biologi menjadi salah satu kunci
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keberhasilan agar siswa mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di era abad ke-21
(Rustaman, 2011a). Karakteristik materi biologi tidak hanya berhubungan dengan fakta ilmiah tentang
fenomena alam yang konkret, tetapi juga berkaitan dengan obyek yang abstrak seperti, proses
metabolisme kimiawi dalam tubuh, sistem hormonal, sistem koordinasi, dan lain sebagainya. Selain
itu, sifat objek materi biologi sangat beragam, ditinjau dari ukuran (makroskopis, mikroskopis),
keterjangkauannya (ekosistem kutub, padang pasir, tundra, dan sebagainya) keamanannya
(bakteri/virus yang bersifat pathologi), bahasa (penggunaan bahasa Latin dalam nama ilmiah), dan lain
sebagainya (Sudarisman, 2015). Kompleksitas materi yang dipelajari dalam pembelajaran Biologi
membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti pemikiran secara kritis, logis, analitis, dan
kreatif (Rustaman, 2011).

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan yang penting dan diperlukan untuk
menghadapi tantangan abad 21 (Saputri et al., 2018). Keterampilan berpikir kritis merupakan
keterampilan berpikir yang dapat membantu siswa memecahkan masalah di kehidupan yang penuh
tantangan dan persaingan di era global (Danisa et al.,, 2016). Melakukan analisis informasi,
menerapkan strategi untuk dalam membuat keputusan, kesiapan untuk mempertimbangkan ide,
menggunakan penyelidikan logis, membuat kesimpulan, menilai bukti, menguji kesimpulan, membuat
penilaian yang akurat, dan menganalisis suatu asumsi merupakan konsep dari berpikir kritis
(Greenstein, 2012). Hasil penelitian Azrai et al., (2020) menunjukkan bahwa keterampilan berpikir
kritis siswa pada matapelajaran biologi masih rendah. Dari persentase 100% siswa yang memiliki
keterampilan berpikir kritis tinggi hanya sebesar 3% (Nafi’ah & Prasetyo, 2015). Hasil penelitian lain
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa pada matapelajaran biologi tergolong cukup,
dan memerlukan upaya untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis (Agnafia, 2019; Saputri et al.,
2018; Susilowati & Anam, 2017)

Keterampilan berpikir lain yang perlu dikembangkan dan ditingkatkan ialah keterampilan berpikir
kreatif. Keterampilan berpikir kreatif adalah keterampilan berpikir untuk menghasilkan ide-ide baru
dengan menggabungkan ide-ide yang ada untuk menyelesaikan masalah (Sya’roni et al., 2020).
Berpikir kreatif menggunakan proses pemikiran progresif dan menantang untuk membantu
mengembangkan pengetahuan dan pengajaran tingkat tinggi dalam memecahkan suatu masalah
(Briggle et al., 2016). Pemikiran lateral diartikan sebagai keterampilan memikirkan cara baru untuk
memecahkan suatu masalah dengan kecerdasan dan logika (Bono, 1982). Berpikir kreatif atau berpikir
divergen merupakan pola berpikir yang mengarah terhadap ide baru dengan menggabungkan
berbagai informasi dengan cara yang baru (Guilford, 1959). Melalui keterampilan berpikir kreatif akan
menghasilkan ide yang berguna dalam menemukan penyelesaian permasalahan (Astuti et al., 2018).

Pelaksanaaan proses pembelajaran di sekolah belum sepenuhnya menerapkan pembelajaran
yang mengembangkan dan memberdayakan keterampilan berpikir kreatif (Banul et al., 2019).
Berdasarkan penelitian Maghfiroh et al., (2016) & Retnosari et al., (2016) diketahui bahwa siswa yang
dibelajarkan menggunakan metode konvensional memiliki tingkat keterampilan berpikir kreatif
rendah. Rendahnya keterampilan berpikir kreatif siswa disebabkan oleh rendahnya kemampuan
fleksibilitas, tingkat pemahaman siswa, kurangnya kemampuan untuk berpikir terbuka,
menggabungkan informasi, serta kurangnya kemampuan siswa dalam memberikan ide dengan sudut
pandang yang berbeda (Madyani et al., 2019; Panjaitan et al., 2015).

Hasil belajar peserta didik bergantung pada proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
Pembelajaran harus berorientasi kepada siswa yang berarti pembelajaran harus memfasiltasi proses
dimana siswa secara aktif mengkonstruksi sendiri pengetahuannya (Lestari & Irawati, 2020). Selain itu,
pembelajaran juga harus memperhatikan bagaimana pembelajaran mampu mengembangkan
kecakapan abad ke-21 seperti tuntutan pembelajaran saat ini. Salah satu model pembelajaran yang
berpotensi untuk mengembangkan kecakapan hidup abad-21 ialah model pembelajaran 5E atau
inkuiri 5E.

Selain identik dengan pembelajaran yang berorientasi terhadap kecakapan abad ke-21,
pendidikan saat ini tidak lepas dari pengaruh teknologi digital. Penggunaan teknologi digital dalam
pendidikan dapat dilakukan melalui pembelajaran online. Pembelajaran online menggunakan
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berbagai teknologi dan media pembelajaran dapat juga dilakukan dengan metode campuran yang
mengkombinasikan pembelajaran secara online dengan pembelajaran langsung dikelas. Metode
pembelajaran campuran biasa disebut juga sebagai blended learning, yang dapat menciptakan
lingkungan belajar yang positif (Suebsom, 2020). Blended learning memiliki beberapa jenis salah satu
diantaranya vyaitu Flipped Classroom (Staker & Horn, 2012). Flipped classroom dapat memberikan
pengalaman belajar mandiri dan meningkatkan kinerja peserta didik (Akcayir & Akcayir, 2018; Chick
etal., 2020; Kustandi et al., n.d.; Nerantzi, 2020; Tang et al., 2020). Salah satu penelitian membuktikan
flipped classroom menjadi lebih efektif apabila dikombinasikan dengan model pembelajaran yaitu
model pembelajaran 5E atau learning cycle 5E (Ozdamli & Asiksoy, 2016).

Model Pembelajaran Inkuiri 5E-Flipped Classroom

Penerapan model pembelajaran 5E flipped-classroom mampu meningkatkan pemahaman
computational thinking dan keterampilan pemecahan masalah (Gao & Hew, 2021). Berdasarkan hasil
penelitian Miarti et al., (2021) dan Novianti et al.,, (2015) penerapan pembelajaran 5E dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Penerapan pembelajaran 5E juga mampu
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah (Susilowati & Anam, 2017), berpikir kreatif
(Hardiyasa et al., 2014; Utami & Subali, 2020), keterampilan proses sains (Cakir, 2017; Gazali et al.,
2015), serta keaktifan dan hasil belajar siswa (Purnomo, 2019).

Pada model 5E-flipped classroom terjadi pengkombinasian tahapan pembelajaran 5E yang terdiri
dari engagement, exploration, explanation, elaboration, dan evaluation, diterapkan secara flipped
classroom yaitu dalam fase in-class dan out class. Adapun model pembelajaran 5E-flipped classroom
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil adaptasi dan modifikasi dari model yang
dikembangkan oleh Asiksoy & Ozdamli, (2017) dan Gao & Hew, (2021) yang dapat dilihat pada Tabel
1. Tahapan model pembelajaran 5E-flipped classroom hasil adaptasi dengan modifikasi dari Asiksoy &
Ozdamli, (2017) dan Gao & Hew, (2021)dapat dilihat pada Tabel 2.4. 5E-flipped classroom terdiri dari
tiga fase utama yaitu kegiatan Before-class, in-class, dan After Class.

Tabel 1. Langkah Pembelajaran 5E-Flipped Classroom

Fase Pembelajaran Deskripsi Kegiatan Pembelajaran
Pra-Kelas e Siswa mencermati dan mempelajari sumber belajar yang disediakan di
(Online) Google Classroom

e Siswa mencatat poin penting yang didapatkan setelah mempelajari
mempelajari sumber belajar yang disediakan di Google Classroom
e Siswa menjawab beberapa pertanyaan yang disajikan di Google
Classroom
In-class Engagement
Kegiatan Tatap muka di kelas e  Siswa mengamati fenomena yang disajikan yang berkaitan dengan topik
pembelajaran
Exploration
Siswa merumuskan permasalahan yang berkaitatan dengan fenomena
Siswa melakukan penyelidikan/studi literatur/eksplorasi konsep dari
berbagai sumber termasuk yang ada di Google Classroom untuk
memecahkan permasalahan dan menjawab beberapa pertanyaan di
UKB
Explanation
e Siswa melakukan presentasi hasil eksplorasi konsep yang telah
dilakukan
After Class Elaboration
(Online) e Siswa didorong untuk mengembangkan konsep yang diperoleh dengan
memecahkan permasalahan/fenomena baru
Evaluation
e  Siswa diminta untuk melakukan evaluasi terhadap pembelajaran untuk
melihat tingkat pemahaman siswa setelah kegiatan pembelajaran
Sumber: (Asiksoy & Ozdamli, 2017; Gao & Hew, 2021, dengan modifikasi)
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Selain itu, hasil penelitian Asiksoy & Ozdamli, (2017) menyatakan bahwa, hasil belajar siswa yang
dibelajarkan menggunakan model pembelajaran 5E secara flipped-classroom lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang dibelajarkan menggunakan 5E tanpa flipped-classroom.
Peningkatan hasil belajar pada penerapan model 5E secara flipped-classroom terjadi karena siswa
memiliki waktu lebih banyak dikelas untuk memahami hubungan dari konsep yang dipelajari dengan
fenomena yang terjadi di kehidupan nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Berdasarkan uraian latarbelakang diatas penerapan 5E-flipped classroom dapat dijadikan sebagai
salah satu upaya untuk meningkatkankan keterampilan berpikir kritis, keterampilan berpikir kreatif
dan hasil belajar kognitif siswa kelas XI mata pelajaran Biologi SMA.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kuantitatif Quasy Experimental Non-
Randomized Pretest-Posttest Control Group Design diadaptasi dari (Leedy & Ormrod, 2016) Adapun
rancangan penelitian yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rancangan Penelitian Pretest-Posttest Non-Randomized Pretest-Posttest Control Group Design

Kelompok Pre-test Model Pembelajaran Post-test
Perlakuan (o] X1 (o)}
Kontrol (+) 0; X2 O4
Kontrol (-) Os X3 Os
Sumber: Leedy & Ormrod (2010)
Keterangan:

X1 = menggunakan model 5E-Flipped Classroom

X2 = menggunakan model 5E

X3 = menggunakan model pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru
0; = skor pre-test kelas dengan model 5E-Flipped Classroom

0, = skor post-test kelas dengan model 5E-Flipped Classroom

O3 = skor pre-test kelas dengan model 5E

O, = skor post-test kelas dengan model 5E

Os = skor pre-test kelas dengan model yang biasa digunakan oleh guru
Og = skor post-test kelas dengan model yang biasa digunakan oleh guru

Variabel Penelitian

Intervensi model pembelajaran inkuiri 5E-Flipped Classroom menjadi variabel bebas dalam
penelitian ini. Variabel terikat yang dianalisis dan diamati yakni keterampilan berpikir kritis,
keterampilan berpikir kreatif, dan hasil belajar kognitif siswa. Variabel kontrol dalam penelitian ini
yakni materi pembelajaran, alokasi waktu pembelajaran, soal pre-test dan post-test.

Sampel Penelitian

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling.
Uji kesetaraan kelas sampel menggunakan nilai PAS Biologi kelas XI semester ganjil 2022/2023 dan
dianalisis menggunakan Analisis Varian (ANOVA). Pada Tabel 3, Uji ANOVA memperlihatkan data
memiliki signifikansi <0.05, sehingga dapat dijadikan acuan menerapkan kesetaraan kelas.
Berdasarkan Gambar 1, terlihat 3 kelas yang setara yang mana menjadi kelas eksperimen (5E-Flipped
Classroom), kelas kontrol positif (5E), dan kelas kontrol negatif (model pembelajaran yang digunakan
guru). Populasi penelitian ini merupakan seluruh siswa kelas X! IPA di SMAN 9 Kota Malang semester
genap tahun 2022/2023.

Tabel 3. Uji Anova Penilaian Akhir Semester

NILAI_PAS Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1208.670 5 241.734 1.884 .099
Within Groups 25407.317 198 128.320
Total 26615.988 203
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Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakkan dalam penelitian ini mencakup instrumen perlakuan dan
instrumen pengukuran. Instrumen perlakuan yang digunakkan dalam penelitian ini meliputi: 1) silabus
yang mencakup kompetensi dasar 3.10, 4.10, dan 3.11, 4.11; 2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
yang dikembangkan sesuai silabus yang dipakai; 3) Unit Kegiatan Belajar yang disusun untuk
memfasilitasi model pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan instrument
pengukuran yaitu menggunakan soal pre-test dan post-test yang disesuaikan dengan rubrik
keterampilan berpikir kritis (Greenstein, 2012), keterampilan berpikir kreatif (Treffinger et al., 2002)
dan hasil belajar kognitif.

Analisis Data

Data penelitian yang diperoleh berupa keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif, dan hasil
belajar kognitif siswa. Data dianalisis menggunakan analisis kovarian (ANACOVA) satu jalur dengan
taraf signifikansi 5% digunakan untuk menguji hipotesis. Sebelumnya, data diuji normalitas dengan
One-Sample Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui apakah data yang digunakan terdistribusi normal
atau tidak dan duji homogenitasnya dengan Levene’s Test of Equality of Errors Variances untuk
mengetahui data yang digunakan homogen atau tidak. Dilanjutkan dengan uji analisis kovarian
(ANACOVA) satu jalur dengan bantuan SPSS for Windows dengan taraf signifikansi 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Tes keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif berupa soal pretest dan posttest. Soal pretest
dan posttest merujuk pada indikator keterampilan berpikir kreatif menurut Treffinger et al., (2002)dan
keterampilan berpikir kritis menurut Greenstein, (2012). Sebelum melaksanakan proses pengumpulan
data, uji validitas dan reliabilitas dilaksanakan agar mendapatkan nilai peforma dari instrumen yang
akan diujikan. Hasil Uji Validasi pada Tabel 4 tampak nilai rHitung>rTabel (0,195), serta memiliki nilai
signifikansi yang lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian berupa
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soal pretest dan posttest dari keterampilan berpikir kritis, keterampilan berpikir kreatif, dan hasil
belajar kognitif siswa dinyatakan valid.

Tabel 4. Uji Validasi Instrumen Penelitian

Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator

1 2 3 4 5
Berpikir Kritis
Total Pearson Correlation .198 .287 218 .298 291
Nilai Sig. (2-tailed) .009 .004 .040 .002 .003
N 101 101 101 101 101
Berpikir Kreatif
L‘I’;' Pearson Correlation 247 208 228 197 204
Sig. (2-tailed) .046 .025 .045 .016 .019
N 101 101 101 101 101
Hasil Belajar Kognitif
L‘I’;' Pearson Correlation 238 214 376 293 294
Sig. (2-tailed) .02 .005 .000 .002 .000
N 101 101 101 101 101

Uji reliabilitas instrumen pada Tabel 5, menggunakan koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha yang
mana dapat diketahui bahwa nilai dari semua instrumen sebesar 0.862, yang mana dapat ditafsirkan
bahwa instrumen penelitian dinyatakan reliabel dengan kategori yang sangat tinggi.

Tabel 5. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on Standardized Items N of Items

.862 .871 10

Hasil uji keterlaksanaan sintaks pembelajaran menunjukkan terdapat kesejajaran yang bernilai
signifikasi sebesar 0,087 yang lebih besar dari 0,05 dan uji keberhimpitan sebesar 0,000 yang lebih
kecil dari 0,05. Berdasarkan nilai tersebut, maka dapat ditafsirkan bahwa kedua garis regresi sejajar
dan tidak saling berhimpitan. Sehingga sintaks dari Inkuiri 5E terintegrasi Flipped Classroom dapat
terlaksana secara konsisten. Hasil uji keterlaksanaan sintaks pembelajaran dapat dilihat di Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Keterlaksanaan Sintaks Inkuiri 5E terintegrasi Flipped Classroom

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 4289,187 3 1497,713 125,305 0,000
b1,b2 45,42251 1 45,432351 3,89821 0,087*
b1,b2,b3 4484,105 2 2242,053 187,430 0,000**
residual 741,653 98 11,962

Pengujian normalitas distribusi data pada penelitian ini dilakukan dengan uji Kolmogorov-
Smirnov yang dapat dilihat pada Tabel 7. Pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas
distribusi data dari semua instrumen penelitian lebih besar dari 0.05 sehingga kelompok sebaran data
variabel dinyatakan normal.

Tabel 7. Uji Normalitas Data

Kritis Kritis Kreatif Kreatif Total Total

pretest posttest pretest posttest kognitifl  kognitif2
N 101 101 101 101 101 101
Normal Mean 7.9208 10.2079 6.9406 11.0297 164.9901 164.5050
P Std. Deviati
t:rrsaaTe eviation 2.40700  4.10686 148204  3.60959 576107  6.70466
Test Statistic .283 .198 232 142 .103 .084
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.093 0.197 0.2 0.387 0.234 0.322
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Pengujian Levene’s Test of Equality of Error Variance dapat dilihat pada Tabel 8. Uji homogenitas
menunjukan bahwa dari keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan hasil belajar kognitif menunjukkan
nilai signifikasi melebihi alpha (0.05), sehingga data tersebut terdistribusi secara homogen.

Tabel 8. Uji Homogenitas Data

Variabel Terikat F dfl df2 Sig.
Pretest Berpikir Kritis 1.489 3 98 .354
Posttest Berpikir Kritis 1.345 3 98 462
Pretest Berpikir Kreatif 1.236 3 98 231
Posttest berpikir Kreatif 2.478 3 98 .203
Pretest_Hasil Belajar Kognitif 1 2.325 3 98 .437
Pretest_Hasil Belajar Kognitif 2 2.563 3 98 .598
Posttest_Hasil Belajar Kognitif 1
Posttest_Hasil Belajar Kognitif 2 2.678 3 98 37
2.734 3 98 .678

Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 5E-Flipped Classroom terhadap Keterampilan
Berpikir Kritis pada Pembelajaran Biologi

Hasil uji ANCOVA pada setiap indikator dari keterampilan berpikir kritis siswa dapat dilihat pada
Tabel 9. Pada tabel 6 dapat dicermati bahwa nilai signifikansi dari intervensi model pembelajaran 5E-
Flipped Classroom yaitu sebesar 0.000. Sehingga nilai signifikansi <0.05, yang menunjukkan bahwa ada
pengaruh intervensi model pembelajaran 5E-Flipped Classroom terhadap keterampilan berpikir kritis
siswa pada pembelajaran biologi.

Tabel 9. Uji Ancova Keterampilan Berpikir Kritis

Indikator Berpikir Kritis Model Mean . Ancova Partial Eta
Intervensi Square

5E Flipped Classroom 34 0.000 714
Mengaplikasikan Inkuiri 5E 1.3

Konvensional 1.4

5E Flipped Classroom 2.1542 0.000 .585
Mengevaluasi Inkuiri 5E 1.846°

Konvensional 1.5342

5E Flipped Classroom 2.723° 0.000 .362
Mengbgunakan ; datak N untuk inkuiri 5E 17112
membangun pandangan kritis Konvensional 17352

5E Flipped Classroom 2.485° 0.000 321
Menganalisis Inkuiri 5E 1.598°

Konvensional 1.399°

5E Flipped Classroom 1.952° 0.000 .559
Mensintesis Inkuiri 5E 1.656°

Konvensional 1.2442
Berpikir Kritis 5E Flipped Classroom 14.972° 0.000 .786

Inkuiri 5E 8.001°

Konvensional 7.573°

Pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen memberikan ruang bagi siswa agar dapat
bereksplorasi terkait stimulus yang diberikan oleh peneliti. Pembelajaran inkuiri 5E-Flipped Classroom
memfasilitasi penggunaan keterampilan berpikir kritis (Gao & Hew, 2021). Inkuiri 5E-Flipped
Classroom merupakan model pembelajaran yang berpendekatan konstruktivis, sehingga diharapkan
siswa mampu membangun pengetahuan dari sumber belajar yang relevan (Omotayo & Adeleke,
2017). Inkuiri 5E-Flipped Classroom merupakan integrasi antara pembelajaran yang berpendekatan
konstruktivis yang membutuhkan cukup waktu dengan pembelajaran yang terbagi antara diluar kelas,
didalam kelas, maupun setelah kelas (Jensen et al., 2015). Kerangka integrasi seperti ini dapat
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meningkatkan keterampilan belajar yang fundamental terhadap keterampilan berpikir kritis siswa dan
dapat mendukung pembelajaran sains didalam kelas secara lebih eksplisit (Deslauriers et al., 2019).

Rerata Terkoreksi Keterampilan Berpikir Kritis

0 . I I I I

Mengaplikasikan Mengevaluasi Membangun Menganalisis Mensintesis
Pandangan Krtisi

w

[y

M Kelas Eksperimen  m Kelas Kontrol Positif Kelas Kontrol Negatif

Gambar 2. Grafik Rerata Terkoreksi Keterampilan Berpikir Kritis

Rerata terkoreksi dari Gambar 2 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol (baik kontrol positif maupun kontrol negatif). Perbedaan yang
signifikan tersebut diakibatkan oleh integrasi antara inkuiri 5E yang berpendekatan konstruktivis,
sekaligus flipped classroom yang menjadikan kelas menjadi ruang untuk berinteraksi antara siswa dan
guru (Chiang & Chen, 2017). Pada Tahap Engagement dan exploration, siswa mengaplikasikan
pemahaman mereka tentang materi dengan cara menghubungkan konten pembelajaran yang
relevan. Untuk melaksanakan hal tersebut, siswa harus mencari dan menggunakan informasi dan data
dari berbagai sumber serta pengalaman sebelumnya dalam kaitannya dengan situasi dunia nyata serta
dapat mengevaluasi sumber data yang relevan dengan pembelajaran. Proses ini mendorong siswa
untuk memahami teori dan menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks yang lebih
komprehensif (Rahayu et al.,, 2022). Di samping itu, keterampilan dalam mengevaluasi hasil dan
keputusan secara kritis membantu siswa mengembangkan keterampilan analitis dan membuat
keputusan yang lebih baik pada waktu yang akan datang (Asiksoy & Ozdamli, 2017). Proses
brainstorming siswa pada tahap engagement dan exploration dibantu dengan tahapan explanation
yang dijadikan sebagai pendorong proses interaksi antara siswa dan guru melalui pertanyaan sekaligus
diskusi mengenai materi yang dijelaskan. Interaksi antar guru dengan siswa merupakan unsur yang
penting karena guru harus memastikan siswa tidak ketinggalan dalam proses pembelajaran (Wei et
al., 2020). Tahap elaboration, dan evaluation dilaksanakan secara online (after class) siswa dituntut
untuk dapat mengembangkan konsep yang telah siswa pahami kedalam situasi yang berbeda/baru.

Kombinasi antara 5E-Flipped Classroom memberikan dampak tidak membebani peserta didik,
dikarenakan stimulus dan materi pembelajaran sudah diberikan sebelum kelas berlangsung, dan
waktu dan aktivitas yang ada didalam kelas dapat dipergunakkan untuk melakukan kegiatan yang
meningkatkan pola berpikir kritis sesuai dengan sintaks 5E. Hal ini dapat meningkatkan kemampuan
analisis siswa terhadap suatu permasalahan baru dengan cara menghubungkan antara sebab dan
akibat, integrasi antar konsep interdisiplin, serta menyusun klaster bagi sumber yang relevan (Wei et
al., 2020). Proses ini memberikan kesempatan yang lebih mendalam bagi siswa dalam menerapkan
konsep dan prosedur yang telah dipelajari dalam beragam situasi (Ruiz-Martin & Bybee, 2022).

Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 5E-Flipped Classroom terhadap Keterampilan
Berpikir Kreatif pada Pembelajaran Biologi

Hasil uji ancova pada setiap indikator dari keterampilan berpikir kreatif siswa dapat dilihat pada
Tabel 10. Pada Tabel 10 dapat dicermati bahwa nilai signifikansi dari intervensi model pembelajaran
5E-Flipped Classroom yaitu sebesar 0.000. Sehingga nilai signifikansi <0.05, yang menunjukkan bahwa
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ada pengaruh intervensi model pembelajaran 5E-Flipped Classroom terhadap keterampilan berpikir
kreatif siswa pada pembelajaran biologi.

Tabel 10. Uji Ancova Keterampilan Berpikir Kreatif

Indikator Berpikir Kreatif Model . Mean . Ancova Partial Eta
intervensi Square

Fluency 5E Flipped Classroom 3.468° 0.000 .197
Inkuiri 5 1.481°
Konvensional 1.416°

Originality 5E Flipped Classroom 3.345°2 0.000 .157
Inkuiri 5 1.706°
Konvensional 1.5232

Flexibility 5E Flipped Classroom 2.7632 0.033 .044
Inkuiri 5 1.737°
Konvensional 1.667°

Elaboration 5E Flipped Classroom 2.464° 0.000 191
Inkuiri 5 1.597°
Konvensional 1.421°

Metaphorical Thinking 5E Flipped Classroom 3.036° 0.000 .170
Inkuiri 5 1.564°
Konvensional 1.3812

Berpikir Kreatif 5E Flipped Classroom 15.372° 0.000 729
Inkuiri 5 8.893?
Konvensional 8.761°

Intervensi dengan model pembelajaran 5E-Flipped Clasroom memberikan akses waktu yang
memadai bagi siswa, sehingga alur diskusi yang dijalankan lebih 2 arah antara Guru dengan siswa. Hal
ini memberikan waktu untuk brainstorming bagi siswa agar dapat menghubungkan konsep-konsep
yang tidak biasa atau tidak lazim untuk menghasilkan wawasan baru (Anisa et al., 2021). Pada Tahap
Engagement dan Exploration, siswa akan lebih menggunakan proses berpikir divergent yang mana
siswa melalui proses diskusi maupun self-brainstorming dapat menghasilkan ide dan solusi yang
berbeda beda (L. Hsia et al., 2021). Memberikan waktu kepada siswa untuk melaksanakan
brainstorming menyebabkan porses berpikir kreatif akan lebih efisien (Sya’roni et al., 2020).
Perbedaan yang signifikan dapat dilihat pada Gambar 3, intervensi dengan model pembelajaran 5E-
Flipped Classroom memiliki rerata terkoreksi yang lebih tinggi daripada kelas kontrol positif maupun
negatif, diseluruh indikator berpikir kreatif siswa.

Waktu yang tidak terlalu mepet dapat dimanfaatkan siswa untuk melaksanakan brainstorming
untuk memunculkan konsep dan inovasi baru dalam pembelajaran. Didukung dengan intervensi
model pembelajaran 5E yang mana dalam proses pembelajaran, guru fokus untuk berdiskusi dengan
siswa terkait materi. Keterampilan berpikir kreatif dapat ditingkatkan melalui implementasi model
pembelajaran yang menekankan pada proses interaksi antara siswa dengan siswa dan guru dengan
siswa (Wei et al., 2020). Pembelajaran inkuiri 5E-Flipped Classroom dapat memfasilitasi penggunaan
keterampilan berpikir kreatif dikarenakan waktu pembelajaran didalam kelas, siswa sudah dalam
keadaan siap dengan materi maupun konten yang akan dipelajari (Rahayu et al., 2022). Perasaan
positif para siswa dapat dijelaskan oleh keunggulan pendekatan ini, membantu siswa memahami
sepenuhnya isi topik pembelajaran, dan mengembangkan keterampilan dalam mengelola diri dan
belajar secara mandiri (Casakin, 2013). Kemandirian tersebut akan memicu siswa agar mampu berpikir
secara terbuka dan divergen.
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Rerata Terkoreksi Keterampilan Berpikir Kreatif
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Gambar 3. Rerata terkoreksi Keterampilan Berpikir Kreatif

Proses explanation membantu guru dalam proses penyampaian informasi yang menyulitkan bagi
siswa, sehingga siswa dapat memahami sebuah solusi beserta alternatifnya secara utuh (L.-H. Hsia et
al., 2021). Namun, perlu diperhatikan bahwa efektivitas pembelajaran dalam mempengaruhi
kreativitas siswa juga tergantung pada cara pelaksanaannya (Karamustafaoglu & Pektas, 2023).
Fasilitator atau guru perlu menciptakan lingkungan yang mendukung, di mana setiap ide dihargai dan
tidak ada kritik negatif yang menghambat. Selain itu, memberikan panduan atau batasan dalam proses
brainstorming juga bisa membantu mengarahkan pemikiran siswa agar tetap terfokus pada topik atau
masalah yang relevan (Cottrell, 2023). Pembelajaran yang berfokus kepada perkembangan
keterampilan berpikir kreatif siswa akan memicu penerapan gagasan-gagasan orisinal dalam
pemecahan masalah pembelajaran. Pada tahap evaluation, siswa didorong agar dapat merefleksi
pemahaman mereka kedalam bahasa yang mudah diterima. Hal ini mendorong siswa agar
menggunakan analogi serta pemikiran metafora dalam menyusun refleksi tersebut (Casakin, 2012).

Pemikiran metaforis dalam biologi melibatkan penggunaan metafora untuk menjelaskan konsep-
konsep ilmiah atau fenomena biologis yang kompleks melalui perbandingan dengan sesuatu yang
lebih akrab atau mudah dimengerti (Herman, 2016; L. Hsia et al., 2021b; Kleibeuker et al., 2013).
Metafora adalah alat penting dalam komunikasi ilmiah, karena mereka dapat membantu
menggambarkan konsep-konsep abstrak atau sulit dipahami dengan cara yang lebih sederhana dan
lebih konkret (Hew et al., 2018). Pemikiran yang menyebabkan peka terhadap permasalahan
lingkungan (empahty), dapat meningkatkan cara siswa dalam menyampaikan solusi atau konten yang
diajarkan kedalam bahasa yang lebih mudah dipahami (Dorst & Cross, 2001). Hal ini memicu siswa
agar mendorong pemikiran kreatif dan mendorong penerapan gagasan-gagasan orisinal dalam
pemecahan masalah pembelajaran. Pada tahap evaluation, siswa didorong agar dapat merefleksi
pemahaman mereka kedalam bahasa yang mudah diterima. Hal ini mendorong siswa agar
menggunakan analogi serta pemikiran metafora dalam menyusun refleksi tersebut (Casakin, 2012)

Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 5E-Flipped Classroom terhadap Hasil Belajar Kognitif
Siswa pada Pembelajaran Biologi

Hasil uji ANCOVA tes formatif hasil belajar kognitif siswa dapat dilihat pada Tabel 11. Pada Tabel
11 dapat dicermati bahwa nilai signifikansi dari intervensi model pembelajaran 5E-Flipped Classroom
yaitu sebesar 0.000. Sehingga nilai signifikansi <0.05, yang menunjukkan bahwa ada pengaruh
intervensi model pembelajaran 5E-Flipped Classroom terhadap hasil belajar kognitif siswa pada
pembelajaran biologi.

Tabel 11. Uji Ancova Hasil Belajar Kognitif Siswa

Source Mean Square Sig. Partial Eta Squared
KELAS  total_kognitifl 25.666 .015 .546
total_kognitif2 26.472 .003 .657

Tabel 11 menunjukkan bahwa effect size yang dimiliki oleh nilai signifikansi pengaruh model
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pembelajaran 5E-Flipped Classroom terhadap hasil belajar kognitif siswa sebesar 0.546 dan 0.657.
Sehingga kebermaknaan dari hasil belajar kognitif pada uji tes yang kedua memiliki nilai yang lebih
bermakna. Gambar 4 menunjukkan bahwa presentase rerata pembelajaran 5E-Flipped Classroom
lebih tinggi daripada kelas kontrol positif maupun kelas kontrol negatif.

Presentase Rerata Terkoreksi Hasil Belajar Kognitif Siswa

Hasil Belajar Kognitif 1 Hasil Belajar Kognitif 2

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

m Kelas Eksperimen  m Kelas Kontrol Positif ~ m Kelas Kontrol Negatif

Gambar 4. Presentase Rerata Terkoreksi Hasil Belajar Kognitif Siswa

Inti dari implementasi model pembelajaran 5E-Flipped Classroom adalah meningkatkan
interaksi intensif antara guru dan siswa yang membentuk lingkungan diskusi yang dapat meningkatkan
pemahaman siswa, yang meliputi: mendapatkan wawasan, minat intrinsik, dan keyakinan diri (Cherry,
2011). Selain itu, siswa memiliki fokus yang lebih tajam pada belajar, pemahaman, dan menguasai
materi (Balci et al., 2006). Hasil belajar siswa juga sangat penting untuk menjadi perhatian karena
salah satu tolok ukur keberhasilan belajar adalah hasil belajar siswa yang terkait dengan materi yang
sedang dipelajari (Fatmawati et al., 2019).

Pemberian permasalahan aktual yang sekaligus memiliki relasi dengan kehidupan siswa secara
langsung, memberikan pola berpikir yang tidak hanya terbatas pada merenung, menarik kesimpulan,
dan menggabungkan informasi, akan tetapi proses berpikir ini memungkinkan individu untuk
melakukan penilaian tidak hanya di lingkungan kelas tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari
(Sachyani et al., 2023). Dengan mengajarkan keterampilan berpikir kritis, diharapkan bahwa berbagai
materi pelajaran akan dapat diatasi melalui pemikiran kritis, sehingga memudahkan dalam
menghadapi berbagai masalah sehari-hari dengan mengeksplorasi konsep dan pemahaman terbaru
(Van der Leij et al., 2023). Melalui eksplorasi konsep baru, siswa mengevaluasi ulang pengalaman
belajar pada pertemuan sebelumnya. Proses ini memicu perubahan pandangan dan perlu
penyesuaian untuk mencapai pemahaman yang seimbang.

Pendekatan ini menargetkan struktur kognitif siswa yang masih rancu dengan menerapkan
konsep baru pada berbagai contoh (Suwono et al., 2021). Pemberian pembelajaran yang inovatif akan
melatih keterampilan berpikir siswa terutama keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif agar
mampu membangun pemahaman sendiri secara terstruktur dan sistematis (Fatmawati et al., 2019).
Membangun pemahaman siswa terkait materi dan konsep baru lebih maksimal jika dilaksanakan
diskusi bersama dengan menghubungkan berbagai sudut pandang dari para siswa (Astriani et al.,
2020). Partisipasi dalam kelompok pembelajaran memberikan ruang bagi siswa untuk saling berbagi,
berdebat, dan mengklarifikasi ide-ide mereka, memungkinkan penyesuaian yang lebih baik terhadap
konsep tersebut (Wei et al., 2020). Pada tahap elaborasi, siswa menjadi lebih familier dengan konsep
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baru yang diperkenalkan dan mereka mengintegrasikan konsep tersebut ke dalam pemahaman
mereka. Hal ini dikarenakan siswa akan dilatih untuk dapat memanfaatkan pemikiran tingkat tinggi
siswa pada setiap pembelajaran dilaksanakan (Sachyani et al., 2023). Memalui pembiasaan tersebut,
siswa sudah terlatih agar mampu menyelesaikan soal yang memiliki tingkat kesulitan yang tinggi
(McCuen, 2023).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian yang telah dilakukan bertujuan untuk menguji model pembelajaran inkuiri 5E-Flipped
Classroom terhadap keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif, dan hasil belajar kognitif siswa pada
pembelajaran biologi. Hasil analisis menunjukkan bahwa intervensi dengan model pembelajaran
tersebut menunjukkan hasil yang signifikan di semua variabel sehingga dapat dikatakan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan inkuiri 5E-Flipped Classroom sangat efektif untuk diterapkan di
pembelajaran sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan berpikir maupun meningkatkan
peforma akademik siswa.

Saran

Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi guru yang ingin menerapkan pembelajaran Flipped
Classroom. Bagi guru yang ingin menerapkan model pembelajaran ini, ada beberapa hal dan tahapan
yang harus dilaksanakan untuk menjamin efektivitas model pembelajaran ini, yakni: Materi yang
diajarkan harus disesuaikan dengan Flipped Classroom, guru meyiapkan video dan merancang
aktivitas yang dapat dilaksanakan di luar kelas maupun didalam kelas, Guru juga harus dapat
memfasilitasi siswa dalam proses diskusi diluar kelas maupun didalam kelas, sehingga tahapan dari
model pembelajaran dapat terlaksana dengan lancar. Penelitian lebih lanjut harus menginvestigasi
pengaruh dari inkuri 5E dan Flipped Classroom dari berbagai perspektif, seperti tingkat self-efficacy,
self-regulated learning, motivasi, dan minat belajar siswa.
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